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Bab I pendahuluan menguraikan tentang latar belakang penelitian, 
identifikasi dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan. 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Dalam struktur pendidikan nasional Indonesia, pesantren memiliki posisi 
yang sangat penting dalam pembangunan pendidikan. Terbukti pesantren telah 
secara signifikan ikut andil dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa (Mukti, 
2002, hlm. 1). Seiring kemajuan zaman, pesantren terus memodernisasi sistem 
pendidikannya dengan memadukan pendidikan keagamaan dengan sekolah 
formal. Hal tersebut bukan hanya mampu membuat pesantren bertahan menjaga 
eksistensinya, pesantren mampu melakukan penyesuaian, pembaharuan, dan 
pengembangan sehingga menjadikannya sebagai institusi pendidikan yang dilirik 
sebagian besar masyarakat (Madjid, 1997, hlm. 12-13). Mengacu pada rumusan 
tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam UU Nomor 20 Tahun 
2003, pesantren sangat kompatibel dalam mendukung ketercapaian tujuan 
pendidikan nasional. Proses pendidikan di pesantren tidak dapat dipandang 
sebelah mata. 
Kewajiban bermukim merupakan salah satu karakteristik dasar sistem 
pendidikan pesantren. Sebagaimana telah diatur dalam Peraturan Menteri Agama 
RI Nomor 15 Tahun 2014 yang menerangkan kewajiban bermukim dimaksudkan 
untuk lebih mengintensifkan proses pendidikan baik yang menyangkut 
pengamalan ibadah, pemahaman keagamaan, penguasaan bahasa asing, 
internalisasi nilai-nilai keagamaan dan akhlak karimah, serta peningkatan 
keterampilan. Kewajiban bermukim secara tidak langsung memberikan dampak 
terpisahnya santri dari lingkungan asal seperti rumah, pola kebiasaan, kegiatan, 
rutinitas, keluarga, hingga lingkaran pertemanan yang menjadi bagian dari 
hidupnya. Bermukim dapat menimbulkan permasalahan dalam diri santri, karena 
berpisah dari lingkungan keluarga yang sudah akrab dengan dirinya dapat 
menimbulkan transisi berupa perasaan tertekan saat meninggalkan rumah untuk 
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menetap di tempat baru (Stroebe, dkk. 2002, hlm. 147). Perasaan tertekan dapat 
menyebabkan homesickness, mengacu pada berbagai hasil penelitian, sebagian 
besar santri yang mengalami perpisahan dengan rumah untuk menempuh 
pendidikan memiliki kemungkinan besar mengalami homesickness. Fisher dkk. 
(1986, hlm. 40) dalam studi pertamanya membuktikan sebesar 71% siswa yang 
berada di boarding school atau sekolah asrama terindikasi mengalami 
homesickness. 
Mengacu pada tahap perkembangan, para santri yang baru memasuki 
pendidikan di pesantren berada pada rentang usia 12 hingga 14 tahun yang dapat 
dikategorikan dalam fase remaja awal. Masa remaja merupakan suatu periode 
perkembangan transisi dalam rentang kehidupan manusia antara masa kanak-
kanak hingga masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan 
sosial-emosional (Santrock, 2003, hlm. 26).Remaja mengalami transformasi 
intelektual yang khas dari cara berpikir yang memungkinkannya untuk mencapai 
integrasi dalam hubungan sosial orang dewasa (Hurlock, 2003, hlm. 206). Remaja 
memiliki dorongan untuk mandiri tapi juga masih membutuhkan rasa aman yang 
diperoleh dari ketergantungan emosi kepada orang tua dan orang-orang dewasa 
lain (Hurlock, 2003, hlm. 209).  
Gejala-gejala homesickness santri di lingkungan pesantren menurut Van 
Tilburg, Vingerhoets, dan Van Heck (1996, hlm. 902) memiliki empat aspek yaitu 
(1) kognitif, yang dapat ditunjukkan melalui pemikiran tentang rumah (concern 
thoughts about home), dan pemikiran negatif tentang lingkungan baru (negative 
thoughts about the new environment), (2) emosional, yang dapat ditunjukkan 
melalui ketidaknyamanan dengan lingkungan baru (uncomfortable), kehilangan 
kendali diri (lossing control), merasa cemas (anxious), dan merasa kesepian 
(loneliness), (3) perilaku, yang dapat ditunjukkan melalui sikap apatis (apathy), 
merasa lesu (listlessness), kurang inisiatif (lack of initiative), dan kurang antusias 
di lingkungan baru (little interest in the new environment), dan (4) fisik, yang 
dapat ditunjukkan melalui keluhan sakit (physical complaints), gangguan tidur 
(sleep disturbances), kehilangan nafsu makan (appetite loss), dan merasa 
kelelahan (fatigue). 
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Berbagai faktor dapat mempengaruhi timbulnya gejala-gejala 
homesickness pada santri di lingkungan pesantren. Thurber, C.A., dan Walton, 
E.A. (2007, hlm. 846) mengemukakan terdapat empat faktor yang mempengaruhi 
homesickness yaitu (1) pengalaman, yang berarti pengalaman yang dimilikisantri 
sebelumnya jauh dari rumah, orang tua, atau keluarga, (2) pola asuh keluarga, 
pola asuh yang diterapkan orang tua pada santri, (3) kepribadian, cara-cara unik 
dan khas santriuntuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya barunya, dan (4) 
perilaku,sikap-sikap pilihan dengan kemampuan yang akan timbul saat santri 
dihadapkan dengan suatu persoalan, termasuk ketergantungan pada orang lain, 
rendahnya harga diri, introversi, kekakuan, dan tingkat dominasi yang rendah. 
Homesickness dapat memberikan dampak bagi santri di lingkungan 
pesantren. Pratomo (2007, hlm. 6) mengemukakan homesickness memberikan 
dampak negatif pada santri, homesickness membuat santri menjadi lebih sensitif 
dan melankolis, cenderung mendramatisir perasaan sedih yang dialaminya, mudah 
merasa terisolasi, sedih, dan kosong. Poylazi dan Lopez (2007, hlm. 265) juga 
mendukung dengan menyatakanhomesickness memberikan pengaruh negatif 
dalam proses adaptasi, performa akademik, dan keterlibatan sosial santri di 
lingkungan baru. Stroebe dkk. (2002, hlm. 157) menekankan homesickness 
memiliki pengaruh negatif terhadap keadaan psikologis dan hasil akademik santri, 
pada tingkatan yang lebih berat homesickness dapat memicu berbagai masalah 
psikologis seperti stres dan depresi. Bahkan, Jhonson dan Shandu (dalam Yasmin, 
dkk. 2017, hlm. 170) mengatakan homesicknessdapat mengarah pada drop out 
dari sekolah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Thurber dan Walton (2007, hlm. 844) 
menunjukkan prevelensi homesickness siswa remaja di asrama berkisar antara 
16% hingga 91%. Bahkan Stroebe dkk. (2002, hlm. 148) mengemukakan sebesar 
10-15% siswa telah mengalami homesickness sedemikian rupa sehingga 
mengganggu kegiatan belajar di sekolah. Penelitian lain yang mendukung juga 
dilakukan di Indonesia oleh Yasmin dkk. (2017, hlm. 169-170) pada 226 santri 
baru di salah satu pesantren di Sumatera Utara, hasilnya menunjukkan rata-rata 
homesickness berada pada kategori sedang dengan presentase 81,41%, kategori 
tinggi dengan presentase 4,87%, dan kategori rendah dengan presentase 13,71%. 
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada mata kuliah 
seminar remaja melalui penyebaran angket homesickness quesionnaire (HQ) yang 
diadopsi dari Archer dkk. (1998) pada 28 santri kelas VII B SMP Daarut Tauhiid 
Boarding School Putri Bandung Tahun Ajaran 2019/2020 yang berasal dari 
berbagai daerah di Indonesia dengan persentase asal Jakarta sebanyak 10,71%, 
Banten sebanyak 10,71%, Jawa Barat sebanyak 64,30%, Jawa Tengah sebanyak 
3,57%, Sulawesi Selatan sebanyak 3,57%, Kalimantan Barat sebanyak 3,57%, dan 
Sumatra Selatan sebanyak 3,57%. Hasilnya menunjukkan rata-rata homesickness 
berada pada kategori sedang dengan persentase 92,9% atau dengan jumlah santri 
sebanyak 26 orang, pada kategori tinggi dengan persentase 7,1% atau dengan 
jumlah santri sebanyak 2 orang, dan pada kategori rendah dengan persentase 0%. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih 
dalam mengenai homesickness yang dialami santri pada kategori tinggi. Hasil 
studi pendahuluan kemudian diperkuat oleh rekomendasi guru BK untuk dapat 
dijadikan sebagai subjek penelitian. 
Dihimpun dari data wawancara tidak terstruktur melalui pertanyaan 
terbuka yang dilakukan bersamaan dengan penyebaran angket studi pendahuluan, 
para santri mengungkapkan seringkali merasa sedih jauh dari rumah, rindu orang 
tua, rindu teman lama, kesepian, merasa tidak nyaman dengan peraturan 
pesantren, dan merasa tidak betah berada di lingkungan pesantren. Pernyataan 
yang paling banyak diungkapkan adalah merindukan orang tua di rumah dan terus 
menerus menangis karena mengingat orang tuanya di rumah. Pernyataan santri 
sejalan dengan Van Tilburg dan Vingerhoets (2005, hlm. 901) yang menyatakan 
santri yang mengalami homesickness akan terus menerus memikirkan tentang 
rumah yang ditinggalkan dan mengalami kesedihan yang mendalam setiap kali 
mengingat rumah baik orang tua, keluarga, kebiasaan, barang, ataupun teman 
lama yang dimilikinya.  
Lebih lanjut diperoleh hasil wawancara pada studi pendahuluan dengan 
seorang guru BKSMP Daarut Tauhiid Boarding School Putri Bandung sebagai 
penanggung jawab kelas VII, santri yang mengalami homesickness menunjukkan 
kesedihan, kesulitan jauh dari orang tua, keluhan ingin pulang ke rumah, bahkan 
selalu meminta tambahan waktu saat waktu kunjungan orang tua telah habis. Wali 
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asuh santri kelas VII B juga menuturkan homesickness yang dialami santri 
seringkali membuat santri lebih banyak diam dan murung, malas mengikuti 
kegiatan di pesantren, seringkali melanggar peraturan, bolos kegiatan yang harus 
diikuti, berbohong, ingin selalu menghubungi orang tua di rumah, bahkan pernah 
ada yang sampai kabur dari pesantren. Thurber (2005, hlm. 555) menyatakan 
setiap siswa yang mengalami homesickness akan menunjukkan gejala 
kecenderungan dalam menjaga kedekatan dengan orang-orang yang ditinggalkan 
di rumah. Guru BK juga mengemukakan pada masa awal, terdapat santri yang 
terus menerus menangis memaksa ingin pulang ke rumah karena merasa tidak 
betah menempuh pendidikan di pesantren, santri akhirnya berhenti dan tidak 
melanjutkan pendidikannya di pesantren. 
Kasus homesickness merupakan fenomena penting yang umum terjadi di 
lingkungan pesantren, namun hanya ada sedikit penelitian dan eksplorasi teoritis 
mengenai fenomena homesickness (Stroebe, dkk. 2002, hlm. 150). Di Indonesia 
penelitian mengenai homesickness kebanyakan menggunakan pendekatan 
kuantitatif melalui penyebaran instrumen saja yaitu hanya untuk mengetahui 
tingkatan homesickness santri tanpa menukil lebih dalam fenomena yang terjadi. 
Peneliti belum menemukan penelitian homesickness santri di lingkungan 
pesantren dalam perspektif bidang bimbingan dan konseling. Padahal bimbingan 
dan konseling merupakan bagian integral dari pendidikan yang tidak terlepas 
peranannya dalam proses perkembangan optimalisasi individu (Depdiknas, 2007, 
hlm.192).  
Berdasarkan penelitian Suherman (2005, hlm. 135) kecakapan hidup yang 
dikembangkan di pesantren memiliki pendekatan pengembangan yang integratif, 
menempatkan manusia pada sisi terbaik dengan segala fitrahnya, dilakukan tidak 
hanya dengan penjelasan-penjelasan tetapi lebih cenderung pada identifikasi 
model atau keteladanan pembimbingnya, serta hasilnya lebih efektif dan dapat 
diukur serta diakui oleh masyarakat luas termasuk para pakar. Posisi strategis 
bimbingan dan konseling di pesantren mendukung peran guru BK/Konselor untuk 
memberikan layanan bimbingan dan konseling yang optimal.  
Fenomena homesickness yang dialami santri di lingkungan pesantren 
memerlukan adanya rekomendasi penanganan yang dapat dilakukan oleh guru 
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BK/Konselor. Rekomendasi penanganan yang diberikan dapat berupa layanan 
konseling yang berfokus dalam membantu santri melakukan perubahan-
perubahan, tidak hanya perilaku nyata tetapi juga dalam pemikiran, keyakinan, 
dan sikap yang mendasarinya. Konseling cognitive behavioral therapy memiliki 
asumsi pola pikir dan keyakinan mempengaruhi perilaku, dan perubahan pada 
kognisi sehingga dapat menghasilkan perubahan perilaku yang diharapkan 
(Jeffrey, 2005, hlm. 113). Penelitian yang dilakukan Saravanan, Alias, dan 
Mohammed (2016, hlm. 1) membuktikan konselingcognitive behavioral therapy 
terbukti efektif dapat mengurangi homesickness pada kelompok experiment 
mahasiswa internasional semester pertama di Universitas Malaysia. Penelitian 
akan menghasilkan rekomendasi layanan konseling individual cognitive 
behavioral therapy dengan teknik restrukturisasi kognitif yang berfokus 
mengubah pikiran negatif menjadi pikiran positif sebagai upaya dalam menangani 
santri yang mengalami homesickness. 
Berdasarkan urgensi dari fenomena yang ditemukan, peneliti tertarik untuk 
mengambil judul “Fenomena Homesickness Pada Santri di Lingkungan 
Pesantren(Studi Kasus pada Santri Kelas VII SMP Daarut Tauhiid Boarding 
School Putri Bandung Tahun Ajaran 2019/2020)”. 
1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 
 Fenomena homesickness juga dialami oleh santriSMP Daarut Tauhid Boarding 
School Putri Bandung. Pesantren yang memodernisasi sistem pendidikannya dengan 
sekolah formal ini memiliki eksistensi yang cukup bagus sehingga banyak santri yang 
menempuh pendidikan didalamnya bahkan berasal dari berbagai daerah di Indonesia. 
Sebagaimana dasar yang menjadi ciri khas dari sebuah pesantren, kewajiban bermukim 
juga diterapkan oleh SMP Daarut Tauhid Boarding School Putri Bandung. Santri yang 
berasal dari berbagai daerah di Indonesia harus meninggalkan lingkungan asal untuk 
bermukim di asrama pesantren. Santri harus terpisah dengan lingkungan yang sudah 
akrab dengannya termasuk orang tua, keluarga, teman, dan hal lainnya yang terkait 
rumah.  
 Kondisi terpisah menimbulkan permasalahan bagi santri yang baru merasakan 
tinggal jauh dari orang tua. Peraturan dan tata tertib pesantren yang ketat, kegiatan 
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yang padat, perbedaan gaya hidup, situsi, dan kondisi di pesantren menambah 
permasalahan bagi santri karena mengharuskan santri dapat melakukan penyesuain diri 
dengan baik di lingkungan barunya. Setiap santri memiliki karakteristik dan faktor-
faktor pendukung yang berbeda-beda, sehingga mempengaruhi homesickness yang 
berbeda satu dengan lainnya. 
Konselor atau guru BK sebagai fasilitator bagi santri perlu mengetahui 
gambaran gejala-gejala homesickness pada santri di lingkungan pesantren sebagai 
langkah awal untuk memberikan layanan yang tepat. Sebagian besar santri yang 
mengalami perpisahan dengan rumah memiliki kemungkinan besar mengalami 
homesickness. Sebagaimana Fisher dkk. (1986, hlm. 40) dalam studinya membuktikan 
sebesar 71% santri yang berada di boarding school terindikasi mengalami 
homesickness. 
Berdasarkan identifikasi masalah, rumusan masalah penelitian sebagai berikut. 
1.2.1 Bagaimana gejala-gejala homesicknessyang ditunjukkan santri di lingkungan 
pesantren? 
1.2.2 Apa faktor-faktor yang mempengaruhi berkembangnya homesickness pada 
santri di lingkungan pesantren? 
1.2.3 Bagaimana rancangan layanan konseling cognitive behavioral therapy untuk 
menangani santriyang mengalami homesciknessdi lingkungan pesantren? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian sebagaimana identifikasi dan 
rumusan masalah adalah sebagai berikut. 
1.3.1 Untuk mendeskripsikan gejala-gejala homesickness pada santri di lingkungan 
pesantren. 
1.3.2 Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi berkembangnya 
homesickness pada santri di lingkungan pesantren. 
1.3.3 Untuk mendeskripsikan rancangan layanan konseling cognitive behavioral 
therapy untuk menangani santriyang mengalami homescikness di lingkungan 
pesantren. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang didapat dengan adanya penelitian adalah sebagai berikut. 
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1.4.1 Secara Teoritis 
Secara teoritis, penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 
menambah khasanah keilmuan dalam bidang bimbingan dan konseling khususnya 
mengenai homesickness pada santri di lingkungan pesantren. 
1.4.2 Secara Praktis 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat praktis sebagai 
berikut. 
1.4.2.1 Bagi Konselor atau Guru BK Pesantren 
Sebagai bahan acuan bagi konselor atau guru BK di pesantren dalam 
mengenal gejala-gejala dan faktor-faktor homesickness yang dialami 
santri, serta sebagai alternatif layanan konseling cognitive behavioral 
therapy untuk menangani santri yang mengalami homesickness di 
lingkungan pesantren. 
1.4.2.2 Bagi Pesantren Tempat Penelitian 
Sebagai bahan pertimbangan dan referensi mengenai homesicknessyang 
dialami oleh santri di lingkungan pesantren khususnya santri yang baru 
menempuh pendidikan di pesantren sehingga dapat bermanfaat untuk 
penyusunan kegiatan dan pembinaan yang akan dilaksanakan. 
1.4.2.3 Bagi Departemen Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
Sebagai salah satu referensi berkaitan dengan isu permasalahan 
homesickness yang berkembang pada santri di lingkungan pesantren.  
1.4.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 
Sebagai referensi penelitian yang berkaitan dengan homesickness santri di 
lingkungan pesantren. 
1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan skripsi tersusun dalam lima bab, yaitu sebagai 
berikut. 
Bab 1 Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang penelitian, 
identifikasi dan rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian 
dan sistematika penulisan skripsi. 
Bab II Kajian Pustaka, menguraikan landasan teori yang mendasari 
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masalah yang menjadi obyek penelitian dan temuan-temuan penelitian terdahulu 
berkaitan dengan topik homesickness. 
Bab III Metode Penelitian, menguraikan tentang pendekatan dan metode 
penelitian, lokasi dan subjek penelitian, definisi istilah tentang variabel, 
instrumen, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, menguraikan hasil penelitian dan 
pembahasan penelitian serta keterbatasan penelitian. 
Bab V menguraikan penafsiran dan pemaknaan terhadap hasil analisis dan 
temuan penelitian yang disajikan dalam bentuk kesimpulan dan rekomendasi yang 
diberikan oleh peneliti kepada pihak-pihak yang terkait dengan hasil penelitian.  
